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Abstrak: Peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah keharusan yang dilaksanakan 
oleh setiap satuan pendidikan dengan berpedoman pada aturan hukum yang berlaku, termasuk terlepas 

dengan faktor yang tengah terjadi dan menjadi penghambat dalam pengembangan pendidikan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengkaji mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

daerah covid decreasing area. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur atau library 
research. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah, terdapat tiga kerangka dasar yang harus dibangun pertama kali, yaitu 

kurikulum sekolah, guru, dan budaya sekolah. Ketiga hal ini penting menjadi perhatian utama dalam upaya 
peningkatan mutu sekolah.  
 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan, Covid Decreasing. 
  

 
 
Abstract: Improving the quality of education is basically a necessity that is carried out by every 

educational unit based on the applicable legal rules, including regardless of the factors that are happening 
and become obstacles in the development of education. The purpose of this study was to examine the role 
of school principals in improving the quality of education in the Covid Decreasing area. This research 

method uses a literature study approach or library research. The results of this study indicate that in an 
effort to improve the quality of education carried out by school principals, there are three basic frameworks 

that must be built first, namely the school curriculum, teachers, and school culture. These three things are 
important to be the main concern in efforts to improve the quality of schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang memiliki kualitas yang unggul dan 

bermutu, terjadi bukan dengan cara yang kebetulan, 

namun turut dilaksanakan dengan rekayasa dan penataan 

yang baik. Mutu dapat diartikan sebagai bentuk gambaran 

atau citra pada sebuah tampilan produk atau jasa, yang 

dapat menunjukkan kemampuannya dalam memberikan 

rasa puas dalam pemenuhan kebutuhan. Dalam konteks 

pendidikan yaitu mulai dari input, proses pendidikan yang 

terjadi, dan output atau hasil dari pendidikan (Krisbiyanto, 

2019). Konsep mutu dalam bidang pendidikan merupakan 

sebuah penggambaran atas kemampuan sebuah sistem 

pendidikan, yang dapat diarahkan dan dikelola dengan 

efektif dan efisien dalam meningkatkan output atau hasil 

pendidikan yang dilaksanakan (Fachrudin, 2021).  

Pengembangan mutu dalam bidang pendidikan, 

tentunya dapat dibangun dengan adanya sistem 

pendidikan dapat dibangun melalui lembaga. Pada titik 

ini, maka terdapat sosok kepala sekolah sebagai 

pemegang kekuasaan tertinggi pada sebuah lembaga 

pendidikan yang dapat menentukan perkembangan dan 

kemajuan lembaganya.  Keberadaannya merupakan faktor 

penting yang dapat memberikan hasil yang berbeda pada 

setiap lembaga, dengan kepemimpinan yang baik maka 

akan dapat membangun sebuah konsep pendidikan yang 

baik. Khususnya dalam hal ini garis besarnya 

berhubungan dengan kurikulum yang digunakan dalam 

sebuah organisasi sekolah (Berg et al., 2021). 

Ditinjau dari sisi peranan, fungsi yang harus 

dijalankan, dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan 

oleh kepala sekolah, maka penting sebuah komitmen yang 

harus dilaksanakannya. Kepala sekolah menjadi individu 

terpenting dalam lembaga sekolah yang juga diharapkan 

dapat mendorong kinerja atau kemampuan seluruh warga 

sekolah, khususnya guru dan tenaga kependidikan 

lainnya. Peningkatan kinerja tersebut maka akan 

memberikan dampak kepada tercapainya tujuan sekolah, 

khususnya berhubungan dengan visi, misi dan tujuan 

sekolah (Schiepe-Tiska et al., 2021). 
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Peranan kepala sekolah juga penting dalam 

membentuk sebuah budaya, yang sesuai dengan konsep 

dan arah tujuan satuan pendidikan. Salah satu konsepnya 

yaitu dengan kerangka pembelajaran sosial-emosional 

(SEL) secara bertahap diterapkan ke dalam kurikulum 

pendidikan. Kegiatan pembelajaran serta pengaruhnya 

yang bersifat internal atau eskternal mengenai 

pembentukan budaya sekolah merupakan hal penting yang 

harus mendapatkan perhatian. Dalam berbagai jenjang 

pendidikan kepala sekolah memiliki posisi yang strategis 

dalam membangun lembaga pendidikannya (Huynh et al., 

2021). 

Salah satunya yaitu peran kepala sekolah pada lingkup 

atau jenjang pendidikan Sekolah Dasar, kepala sekolah 

menjadi sosok yang dapat membangun kemampuan 

sekolah sebagai pemimpin. Kepala sekolah juga memiliki 

tanggung jawab dalam pengembangan dan harus memiliki 

cara untuk melakukan upayanya dalam memajukan 

sekolahnya. Seiring dengan tujuan tersebut maka kepala 

sekolah juga harus memiliki cara, gaya atau karakter yang 

kuat dalam kepemimpinannya. Dengan wewenang dan 

tanggungjawab yang dimilikinya, kepala sekolah menjadi 

sosok yang paling memberikan dampak kepada 

pembangunan sebuah lembaga pendidikan.  

Kepala sekolah sebagai sosok terpenting, selayaknya 

memiliki karakter yang baik dalam kepemimpinannya. 

Sehingga dengan kepemimpinan tersebut akan mampu 

menggerakkan seluruh warga sekolah atau lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya dengan sikap 

demokratisnya. Bukan hanya pada guru, penting kepala 

sekolah juga mendorong keberhasilan para siswa-

siswanya. Sehingga kepala sekolah juga harus memiliki 

pandangan yang tinggi mengenai keberhasilan siswa-

siswanya, serta memiliki cara atau kebijakan yang tepat 

dalam mendorong keberhasilannya tersebut (R. Purwanto, 

2021). 

Era belakangan ini, persoalan yang dihadapi lembaga 

pendidikan turut eksklusif dengan adanya pandemi Covid-

19, selain menimbulkan masalah kesehatan, pandemi ini 

juga berdampak pada seluruh kegiatan sehari-hari 

masyarakat menjadi terbatas dan harus dijalankan secara 

daring. ini juga berimbas pada bidang pendidikan dalam 

hal mutu pendidikan. Karena mutu pendikan itu sendiri 

erat hubungannya dengan penerapan program kerja 

sekolah, strategi pembelajaran, intensitas pertemuan tatap 

muka dan kualitas KBM yang tidak didapatkan pada saat 

pembelajaran daring dalam skala nasional. Pandemi 

Covid-19 juga mengharuskan kegiatan pendidikan yang 

berjalan dilaksanakan dengan bentuk atau pola 

penyesuaian yang baru (A. Purwanto et al., 2020). 

Mengatasi persoalan tersebut ini juga menjadi sebuah 

bagian dan tanggung jawab dari peran kepala sekolah, 

karena kepala sekolah juga memiliki kewenangan dan 

dapat menentukan kebijakan terkait dengan lembaga yang 

dipimpinnya. Padahal terdapat salah satu aturan yang turut 

mengharuskan kualitas pendidikan, yaitu sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 63 tahun 

2009, bahwa “mutu pendidikan adalah kegiatan sistemik 

dan terpadu oleh satuan atau program pendidikan, 

penyelenggara satuan atau program pendidikan, 

pemerintah daerah, Pemerintah, dan masyarakat untuk 

menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui 

pendidikan”. 

Pernyataan tersebut maka menjelaskan arti pentingnya 

atas peran kepala sekolah, serta pelaku pendidikan dan 

sistem-sistem yang bangun di dalamnya dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Dengan berbagai kondisi termasuk 

pada masa pandemi Covid-19, tujuan atau bahkan 

peningkatan kualitas pada sebuah pendidikan tetap harus 

dilaksanakan sebagaimana dengan mestinya. Pandemi 

Covid-19 juga menjadikan proses pendidikan tersendat 

dan mengalami gangguan sedemikian rupa, sehingga 

solusi atas tindakan-tindakan pemangku kebijakan dalam 

sebuah lembaga pendidikan menjadi hal yang penting. 

Dalam konteks nasional, kasus Covid-19 menunjukkan 

gangguan yang cukup berarti pada sistem dan pelaksanaan 

kegiatan pendidikan. Setelah mengalami puncak kenaikan 

kasus pada Juni hingga Juli lalu, kini kasus terkonfirmasi, 

perawatan dan kematian akibat dari Covid-19 dilaporkan 

terus menurun. Hal ini disampaikan oleh Wakil Menteri 

Kesehatan Dante Saksono Harbuwono dalam Konferensi 

Pers PPKM, beberapa daerah di Indonesia sudah melewati 

masa puncak kasus konfirmasi, kasus perawatan di rumah 

sakit dan kasus kematian di rumah sakit. Secara nasional 

posistivity rate data kasus terus menurun, saat ini 

angkanya sudah diangka 6,97% mendekati rekomendasi 

WHO. Beberapa daerah juga mencatatkan penurunan 

yang cukup signifikan. Maka dari itu pentingnya peranan 

kepala sekolah untuk terus meningkatkan mutu 

pendidikan dalam sebuah lembaga.  

Peranan kepala sekolah khususnya di masa pandemi 

atau masa sebelum pandemi menjadi seorang pemimpin, 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin berarti menjadi 

seorang yang memberi contoh sekaligus menggerakkan. 

Khususnya dalam kajian penelitian ini, yaitu peranan 

kepala sekolah sebagai pemimpin, artinya kepala sekolah 

harus dapat menjadi penggerak kegiatan belajar mengajar. 

Terlepas dengan berbagai persoalan yang terjadi, namun 

proses pembelajaran yang dilaksanakan juga harus tetap 

dilaksanakan dengan baik dan dengan resiko yang 

minimal. Konsep tersebut senada dengan teori hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh Khodijah dan Haq, 

yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus tetap 

berjalan dengan baik, dan ini menjadi tugas kepala 

sekolah sebagai pemimpin tertinggi pada tingkat satuan 

pendidikan (Khodijah & Haq, 2021). 
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Penelitian ini secara cakupam wilayah membahas 

mengenai decreasing area pandemi Covid-19, terdapat 

tiga kriteria yang menjadi dasar penentuan wilayah. 

Pertama berhubungan dengan kondisi sebelum pandemi 

ini menjadi sebuah patokan perbandingan peranan kepala 

sekolah dalam memimpin lembaganya. Kedua, kondisi di 

masa pandemi yaitu menjadi masa merubah pola dan 

kegiatan belajar mengajar dan penting digali upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi dampaknya. Ketiga 

masa pasca pandemi atau new normal yaitu menjadi masa 

dimana pandemi Covid-19 dianggap telah menjadi bagian 

kehiduapn dan kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan harus secara berdampungan.  

Sesuai dengan uraian tersebut maka peneliti 

menentukan judul penelitian “Peran Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Daerah Covid 

Decreasing Area”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yangidigunakan merupakan penelitian 

kualitatifikepustakaan atauisering disebut denganiLibrary 

Researchiyaitu penelitianiyang bersifatikepustakaan, 

denganicaraimengumpulkan buku-bukuiliteratur. Sumber 

referensi yang digunakan yaitu primer dan sekunder yang 

diperlukan dan dipelajari sesuai kajian tema (Hamzah, 

2020). Kajian dalam peneitian ini berhubungan dengan 

peranan kepala sekolah ketika menghadapi pandemi 

Covid-19 di wilayah-wilayah yang mulai mengalami masa 

pemulihan seperti era sebelum pendami Covid-19. 

Metode Pengumpulan data yang digunakan meliputi 

pelacakan artikel yangiberhubungan dengan 

perananikepala sekolahidalam meningkatkan mutu 

pendidikanidi wilayah decreasing area. Setelah itu 

mengambil sampel atau purposiveisampling yang 

merupakan teknik pengambilanisampel 

denganipertimbanganitertentu agar dapatimenggambarkan 

obyekipenelitian secara sistematis. 

Analisis yang dilaksanakan yaitu penafsiran 

kontekstual terhadap peranan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di wilayah decreasing 

area, penulis menggunakan pendekatan teori analisis isi 

(content analysis) yaitu teknik menarik kesimpulan 

melalui identifikasi fitur-fitur tertentu secara objektif dan 

sistematis.  

Adapun langkah operasionalnya adalah sebagai 

berikut: Pertama, Menentukan desain atau model 

penelitian mulai dari penentuan jumlah media, relevansi 

dan perbandingan jumlah objek. Kedua, Menggunakan 

observasi teks untuk mengumpulkan sumber data utama. 

Ketiga, Meletakkan penelitian dalam kondisi yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi objek. 

Keempat Menjelaskan data yang diperoleh berdasarkan 

teori dan asumsi ideologis yang digunakan (Nazir, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan secara umum di era pandemi Covid-19 

juga harus mengalami perubahan dan perkembangan. Hal 

ini terjadi sebagaimana dampak ataupun imbas yang 

diakibatkan oleh beberapa perilaku yang harus 

dilaksanakan di masa pandemi Covid-19. Khususnya bagi 

kalangan pelajar yaitu utamanya menjaga jarak hingga 

mengenakan masker, terlebih lagi secara teknis 

pembelajaran juga harus dilaksanakan secara online 

(Amirudin et al., 2021). 

Inovasi pendidikan merupakan sebuah hal penting 

yang harus dilaksanakan di masa pandemi Covid-19 

sebagai upaya agar proses pembelajaran yang 

dilaksanakan tetap berjalan dengan baik, maka dari itu 

selain dengan peranan dan kebijakan pemerintah. Maka 

penting bagi kepala sekolah dalam menerapkan kebijakan 

dan langkah-langkah khusus dalam melaksansakan 

inovasi dalam proses pembelajaran agar KBM dapat terus 

berjalan dengan baik (Noviardila, 2020). 

Penyesuaian dalam pendidikan pada masing-masing 

tingkat satuanipendidikan, termasuk pada 

jenjangipendidikan sekolahidasar menjadi sebuah hal 

yang penting bagiiseorang kepalaisekolah. Kepala sekolah 

sebagai manajerijuga harus dapat menata dengan baik 

kegiatan pembelajaran dengan segala kondisi dan situasi 

yang terjadi, terlepas dari pandemi Covid-19 (Manora, 

2019). 

Sesuai dengan kajian dalam penelitian ini, maka 

diketahui 3 hal mendasar yang wajib dibangun kepala 

sekolah dalam melaksanakan inovasi dalam 

mengembangan mutu pendidikan. Hal ini menjadi sebuah 

aspek mendasar yang penting dibentuk sebagai tahap 

inovasi dan adaptasi dalam berbagai situasi dan kondisi 

yang terjadi, yaitu mulai dari kurikulum sekolah, guru 

sebagai pendidik, dan budaya sekolah.   

Ketiga poin ini menjadi pembahasna utama dan 

menjadi aspek yang berhubungan secara langsung dengan 

kepemimpinan kepala sekolah pada satuan tingkat 

pendidikan. Keberadaan kurikulum sekolah, guru sebagai 

pendidik, dan budaya sekolah menjadi faktor penting yang 

harus selalu berubah sesuai dengan situasi yang tengah 

terjadi dan terus berkembang. Maka ini menjadikan arti 

pentingnya kempimpinan kepala sekolah pada satuan 

tingkat pendidikan.  

 

Kurikulum Sekolah 

Kurikulum menjadi sebuah hal terpenting dalam 

kegiatan pembelajaran, hal ini merupakan aspek mendasar 

atau dasar bangunan yang dibentuk yaitu khususnya 

berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Keberadaan 

kurikulum merupakan sebuah hal penting yang dapat 

memberikan pengaruhnya pada kondisi atau mutu sebuah 

pendidikan (Ilham, 2019). 
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Pengembangan kurikulum ini juga merupakan sebuah 

hal yang penting. Peranan kepala sekolah merupakan 

kunci utama dalam upaya pengembangan yang 

dilaksanakan. Dengan perkembangan kurikulum yang 

dilaksanakan maka juga harus mempertimbangkan 

berbagai aspek, utamanya yaitu keselarasan dengan 

adanya kurikulum nasional yang ditetapkan pemerintah 

sebagai patokan. Hal ini menjadikan kemampuan 

manajemen kepala sekolah menjadi penting dalam upaya 

pengembangan yang dilaksanakan (Huda, 2017). 

Pengembangan merupakan sebuah hal wajib, ini 

menjadi pemahaman mendasar yang harus menjadi 

perhatian bagi stakeholder lembaga pendidikan. 

Pengembangan dalam pendidikan merupakan sebuah 

keharusan di tengah perkembangan yang terjadi, 

khususnya dalam konteks penelitian ini berhubungan 

dengan kondisi pandemi Covid-19.  

Konsep pengembangan kurikulum ini merupakan hal 

penting, khususnya pada beberapa persoalan maka 

pengambangan kebijakan atau kurikulum juga dapat 

dilaksanakan sesuai dengan kualitas dan kondisi pada 

satuan pendidikan tertentu. Sehingga konsep 

pengembangan yang dilaksanakan juga dapat 

terkondisionalkan sesuai dengan kondisi yang terjadi, 

namun juga tetap harus memperhatikan beberapa tujuan 

utamanya, yaitu tetap fokus pada peningkatan kualitas 

pendidikan (Munajim et al., 2020).  

Pengembangan kurikulum terlepas dengan hal terjadi, 

merupakan sebuah bentuk adaptasi dengan perkembangan 

zaman. Pengembangan harus dilaksanakan dengan kondisi 

terkini yang selalu terjadi. Pelaksanaan pengembangan 

dilaksanakan agar pendidikan tidak tertinggal dengan 

perkembangan zaman dan situasi yang tengah terjadi. 

Sehingga pendidikan terus dapat bertahan ditengah 

berbagai perubahan yang terjadi (Dewantara & 

Nurgiansah, 2021). 

Kurikulum pada satuan pendidikan pada dasarnya 

dirancang dengan berbagai pertimbangan. Pendekatan 

untuk merancang kurikulum pengembangan karir yang 

terukur untuk siswa sekolah dasar dengan menggunakan 

sumber daya yang murah dan tersedia. Banyak pihak yang 

dapat terlibat dan berpartisipasi, khususnya ini menjadi 

kebijakan kepala sekolah sebagai penanggungjawab 

utamanya (Miguel et al., 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori mengenai 

pengembangan kurikulum yang menyatakan bahwa 

pengembangan kurikulum yang dilaksanakan pada 

dasarnya juga harus menyesuikan dengan kondisi jenjang 

pada tingkat satuan pendidikan. Dengan jenjang dan 

kebijakan pengembangan yang tepat maka ini akan 

menjadi faktor lain sebagai penentu keberhasilan dalam 

upaya pengembangan yang dilaksanakan pada satuan 

pendidikan. Sehingga pertimbangan dalam menentukan 

kurikulum harus dilaksanakan dengan tepat dan sematang 

mungkin (Raja et al., 2016). 

Dari berbagai uraian tersebut menjelaskan bahwa 

pengembangan kurikulum merupakan sebuah keharusan 

yang dilaksanakan, baik pada tataran nasional atau satuan 

tingkat pendidikan. Kurikulum yang dibangun pada satuan 

tingkat pendidikan pada dasarnya sebagai bentuk 

penguatan kurikulum nasional, agar materi pembelajaran 

yang disampaikan lebih mudah dimengerti dan dipahami 

siswa. 

 

Guru sebagai Pendidik 

Guru merupakan sosok yang penting dalam 

berlangsungnya sebuah kegiatan pendidikan. Guru pada 

dasarnya juga memiliki fungsi yang penting dalam 

keberhasilan kegiatan pembelejaran. Kemampuan guru 

khususnya guru sebagai motivator, evaluator, dan 

fasilitator untuk bekerja keras dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan 

kemampuan tersebut maka guru dapat memberikan 

pelayanan terbaik kepada siswa dalam memberikan materi 

pembelajaran yang dilaksanakan (Sinarsih & Ayu, 2021). 

Guru memiliki peranan krusial dalam kegiatan 

pembelajaran, karena keberhasilan atau gagalnya program 

pendidikan pada satuan pendidikan dapat dilihat dari 

kinerja guru sebagai tenaga pendidik yang langsung 

berhubungan dengan siswa. Intensistas pertemuan antara 

guru dan siswa inilah juga menjadi sebuah pemicu lain 

mengenai arti pentingnya peranan guru dalam sebuah 

satuan pendidikan (Nurhikmah et al., 2019). 

Pentingnya peranan guru tersebut, hal ini juga harus 

mampu dikontrol oleh pihak kepala sekolah sebagai pihak 

penanggungjawab pelaksanaan pendidikan pada satuan 

pendidikan. Sehingga keaktifan peran kepala sekolah 

dalam mendorong kegiatan pembelajaran agar berjalan 

maksimal merupakan sebuah kewajiban. Hal ini juga akan 

membangun program pendidikan pada satuan tingkat 

pendidikan   

Peranan kepala sekolah dalam mengembangkan guru 

menjadi sebuah hal penting. Karena kepala sekolah 

sebagai administrator dalam satuan pendidikan juga 

memiliki hak dan kewenangan dalam memberikan arahan 

dan masukan mengenai kebaikan program pendidikan 

yang dilaksanakan pada satuan pendidikan tersebut. 

Dengan adanya peranan tersebut maka upaya 

pengembangan mutu guru juga dapat dilaksanakan 

semaksimal mungkin (Tanjung et al., 2021). 

Pentingnya kepala sekolah dalam membangun kualitas 

guru juga menjadi sebuah kunci yang dapat 

dimaksimalkan dalam membangun sebuah SDM tenaga 

pendidik. Sekolah atau lembaga pendidikan yang sukses 

pada dasarnya dilahirkan dengan konsep dan upaya 

pembangunan yang maksimal dengan segala optimalisasi 
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tindakan yang dapat dilaksanakan. Sehingga sekolah yang 

berkualitas tidak lahir dengan kebijakan yang sporadis 

atau seadaanya. Terdapat faktor penentu yaitu kebijakan 

pemangkunya dalam upaya dan komitmennya dalam 

membangun sebuah lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya tersebut (Minsih et al., 2019).  

Efikasi diri guru dan stabilitas emosional dianggap 

sebagai sumber penting untuk mengatasi tuntutan kelas. 

Kami memeriksa bagaimana keyakinan self-efficacy guru 

kelas dan mata pelajaran dan stabilitas emosional terkait 

dengan persepsi guru dan siswa tentang hubungan guru-

siswa, manajemen kelas, dan gangguan kelas. Emosional 

guru merupakan sebuah hal penting yang akan 

memberikan dampak kepada keberhasilan kegiatan 

pembelalajaran yang dilaksanakan (Wettstein et al., 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori mengenai 

pengembangan kualitas guru bahwa kemampuan 

beradaptasi guru juga menjadi sebuah faktor penting 

dalam berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan pada sebuah kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, kenyamanan pedagogis dan dukungan 

kelembagaan menjadi penting bagi seorang guru dalam 

memberikan materi kepada siswa. Penting dalam 

pengembangan pendidikan, dengan adanya peranana 

kepala sekolah untuk memberikan contoh dan pelatihan 

dengan intervensi kebijakan untuk meningkatkan kinerja 

guru (Lee et al., 2019). 

Pengembangan mutu pendidikan pada dasarnya juga 

harus dibangun dari sumber daya manusia yang bergerak 

di dalamnya. Karena SDM menjadi sebuah hal mendasar, 

sehingga dalam konteks pendidikan maka keberadaan 

guru penting untuk mendapatkan pengembangan. 

Khususnya dengan salah satu cara dengan peranan kepala 

sekolah dalam mendorong kinerja dan kemampuan guru 

dalam mendorong keberhasilan tujuan program satuan 

pendidikan. 

 

Budaya sekolah  

Budaya sekolah menjadi faktor penting lainnya dalam 

pengembangan atau inovasi sebuah lembaga pendidikan. 

Keberadaan budaya dapat mendorong keberhasilan tujuan 

program sekolah secara menyeluruh. Budaya yang baik 

juga akan berhubungan dengan semua pihak yang terlibat 

dalam satuan pendidikan, khususnya bagi kepala sekolah 

sebagai pengatur, dan juga guru dan murid sebagai 

masyarakat sekolah lainnya (Eva, 2016). 

Pembangunan budaya sekolah juga dapat diinisiasi 

oleh kepala sekolah sebagai pejabat tertinggi dalam satuan 

pendidikan. Kepala sekolah dapat menerapkan program 

khusus atau dengan menerapkan budaya yang baik 

berhubungan dengan attitude (Hendro Widodo, 2017). 

Pembentukan budaya sekolah khususnya yang 

berhubungan dengan konsep pembelajaran penting 

dilaksanakan dengan cara disiplin pada program 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan (Husni, 2014) 

Budaya sekolah dapat dibentuk dengan berbagai 

model kebijakan, berhubungan dengan faktor internal 

ataupun eksternal dengan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Namun tujuan utamanya yaitu proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan dapat berjalan dengan baik, dengan 

iklim yang baik dengan tujuan utama prestasi belajar. 

Dengan tujuan ini maka tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat dicapai dengan baik.  

Budaya yang berhubungan dengan kegiatan internal 

dalam kegiatan belajar mengajar yaitu pembentukan 

karakter siswa. Karakter siswa yang dimaksudkan yaitu 

karakter yang positif, dalam perilaku, dalam minat belajar, 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Misalnya dalam 

pengerjaan tugas, kedisiplinan dalam mengikuti 

pembelajaran, dan dalam mentaati dalam berbagai aturan 

yang diterapkan oleh sekolah ataupun kebijakan guru 

kelas atau mata pelajaran (Suwandayani, 2018). 

Budaya merupakan sebuah hal penting yang 

dilaksanakan, khususnya dengan membangun budaya 

dalam materi pembelajaran yang dilaksanakan. Misalnya 

saja dengan konsep pembelajaran tematik yang 

dilaksanakan, maka terdapat beberapa materi 

pembelajaran yang dapat terintegrasi dengan budaya atau 

sikap seseorang. Ini penting menjadi sebuah perhatian 

karena dapat meningkatkan atau dilaksanakan optimalisasi 

dalam membangun budaya yang baik bagi siswa sekolah. 

Melalui kegiatan pembelajaran, guru dapat mengajarkan 

budaya yang sesuai dengan tujuan dan upaya 

pengembangan lembaga pendidikan yang telah ditentukan 

(Widyanto, 2017). 

Budaya dapat dibentuk dengan pola dan aturan yang 

ketat. Misalnya saja dengan terjadinya pandemi Covid-19 

belakangan ini. Kondisi pandemi menuntut untuk selalu 

menjaga kebersihan ekstra, khususnya berhubungan 

dengan cuci tangan di satuan pendidikan penting 

dilakukan untuk mengendalikan dan mencegah penularan 

infeksi. Pendidikan cuci tangan terhadap kesadaran, sikap 

dan keterampilan mencuci tangan siswa dapat dibangun 

dengan langkah praktik secara langsung (Mohammadi et 

al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori mengenai 

pembentukan budaya yang menyatakan bahwa 

pembentukan budaya pada dasanya dapat dilaksanakan 

secara berkala dan berkelanjutan. Hal ini dapat 

mendorong sikap dan pengetahuan siswa, dan juga sikap 

dari guru, orang tua dan teman sebaya berkorelasi dengan 

perilaku. Seberapa besar kepatuhan seseorang dapat 

digunakan sebebagai bahan menilai atau menggukur yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh budaya 

tersebut terbentuk. Pembentukan budaya tentunya juga 
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melibatkan guru sebagai sosok yang berhubungan erat 

dengan siswa (Sun et al., 2019). 

Budaya sekolah merupakan aspek penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Dengan dorongan ataupun 

peranan kepala sekolah maka hal ini juga menjadi sebuah 

hal mudah yang selayaknya dilaksanakan oleh tingkat 

satuan pendidikan. Dengan budaya sekolah yang kondusif 

serta sesuai dengan harapan maka akan menjadikan 

sebuah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

berlangsung dengan penuh motivasi.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan mutu pendidikan merupakan hal dasar 

yang harus dilaksanakan sebagai bentuk adaptasi 

perkembangan zaman. Peningkatan mutu pendidikan pada 

dasarnya merupakan sebuah keharusan yang 

dilaksanakan, dan ini penting dengan dorongan kepala 

sekolah dalam sebuah lembaga sebagai pemangku 

kebijakan tertinggi. Kepala sekolah sebagai manajer juga 

harus dapat menata dengan baik kegiatan pembelajaran 

dengan segala kondisi dan siatuasi yang terjadi, terlepas 

dari pandemi Covid-19. Inovasi pendidikan merupakan 

sebuah hal penting yang harus dilaksanakan di masa 

pandemi Covid-19 sebagai upaya agar proses 

pembelajaran yang dilaksanakan tetap berjalan dengan 

baik, maka dari itu selain dengan peranan dan kebijakan 

pemerintah. Maka penting bagi kepala sekolah dalam 

menerapkan kebijakan dan langkah-langkah khusus dalam 

melaksansakan inovasi dalam proses pembelajaran agar 

KBM dapat terus berjalan dengan baik. Sesuai dengan 

kajian dalam penelitian ini, maka diketahui 3 hal 

mendasar yang wajib dibangun kepala sekolah dalam 

melaksanakan inovasi dalam mengembangan mutu 

pendidikan. Hal ini menjadi sebuah aspek mendasar yang 

penting dibentuk sebagai tahap inovasi dan adaptasi dalam 

berbagai situasi dan kondisi yang terjadi, yaitu mulai dari 

kurikulum sekolah, guru sebagai pendidik, dan budaya 

sekolah. 

Ketiga aspek ini yaitu kurikulum sekolah, guru 

sebagai pendidik, dan budaya sekolah menjadi faktor 

penting yang dominan dapat memberikan dampak pada 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya di era 

decreasing Covid-19 ini. Meskipun pada dasarnya dengan 

perkembangan zaman, adaptasi dalam satuan pendidikan 

tetap penting untuk dilaksanakan sebagaimana bagian dari 

inovasi pendidikan.  

Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian maka peneliti 

memberikan rekomendasi mengenai peranan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pada 

dasarnya terdapat banyak faktor yang dapat memicu atau 

terjadinya peningkatan mutu pendidikan, namun 

khususnya berhubungan dengan kajian penelitian ini yaitu 

terletak pada tiga aspek mulai dari kurikulum sekolah, 

guru sebagai pendidik, dan budaya sekolah. Maka penting 

dalam upaya pengembangan mutu pendidikan untuk 

menitikberatkan pada ketiga konsep ini. Meksipun 

keterbatasan dalam penelitian ini, tidak dijelaskan secara 

rinci mengenai faktor-faktor lain yang potensial 

berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan.  
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